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Penerjemahan bukan semata-mata masalah kebahasaan, tetapi juga kegiatan lintas budaya. Karenaitu
penerjemahan tidak hanya mengalami hambatan dari segi bahasa, tetapi juga dari segi kebudayaan, antara
lain dalam penerjemahan kata bermuatan budaya (Kbb).

Karena sifatnya Kbb hampir tidak dapat diterjemahkan secara harfiah, atau kata demi kata. Dalam

mewuj udkan terjemahan yang sepadan yaitu terjemahan yang dipahami oleh pembaca biasa seperti pembaca
Hsu memahami Kbb dalam Tsu dapat diterapkan berbagai prosedur yaitu transposisi, modulasi, pemadanan
fungsional, pemadanan berkonteks, pemadanan budaya, transferensi dan pemberian catatan.

Dengan memperhatikan hal-hal yang telah diuraikan di atas, melalui penelitian ini ingin diketahui (1)
prosedur penerjemahan apa yang ditempuh dalam menerjemahkan Kbb bahasa Jepang ke Bahasa Indonesia.
(2) Apaunsur bahasa Indonesia yang digunakan oleh penerjemah sebaga padanan bagi suatu Kbb Tsu di
dalam Tsa (berupa kata, frasa, klausa atau kalimat). (3) Geseran (shift) apa yang terjadi pada penerjemahan
Kbb Tsu ke Tsa. (4) Dengan mengecek melalui informan dan menggunakan prinsip kesepadanan dinamis
(Nidadan Taber 1974) ingin diketahui apakah terjemahan suatu Kbb Tsa selalu sepadan dengan aslinyadi
dalam Tsu. (5) Faktor-faktor apa yang menyebabkan tercapai dan tidaknya kesepadanan di antara Kbb Tsu
dan terjemahannya di dalam Tsa.

Dari sumber data berupa buku cerita berjudul Madogiwa No Tottochan dan terjemahnnya Tottochan Si
Gadis Kecil Di Tepi Jendela dalarn bahasa Indonesia, diperoleh 49 butir Kbb yang meliputi Kbb yang
mengungkapkan faktor religi, kebudayaan materiil, dan kebudayaan sosial. Dari jumlah data tersebut dipilih
40 butir data yang dianggap dapat mewakili untuk dianalisis. Analisisterdiri dari dua tahap. Tahap pertama
adalah analisis semantis yang dimulai dengan mengidentifikasi unsur bahasa dalam Tsu yang diduga sebagai
Kbb.

Identifkas dilakukan dengan berpedoman kepada pendapat Nida (1996), Newmark (1988) dan Matsui
(1997), dilanjutkan dengan analisis komponen makna untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
komponen makna Kbb dalam Tsu dan terjemahannya di dalam Tsa. Tahap berikutnya adalah analisis
terjemahan. Dengan berpedoman kepada keserupaan atau ketidakserupaan pemahaman informan Bsu dan
Bsa, masing- masing terjemahan tersebut dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu terjemahan yang sepadan
dan yang tidak sepadan. Untuk mengetahui kesepadanan Kbb Bsu dan terjemahannya di dalam Bsa, masing-
masing digunakan, satu orang informan Bsu, dan satu orang informan Bsa. Dari analisis terhadap terjemahan
Kbb di ketahui hal-hal berikut:
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Prosedur penerjemahan yang ditemukan adalah modulasi, transposisi, pemadanan fungsional, pemadanan
berkonteks, pemadanan budaya, tranferensi dan pemadanan bercatatan. Unsur bahasa Indonesia yang
digunakan sebagai terjemahan di dalam Tsa adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat. Prosedur yang
diterapkan mengakibatkan adanya geseran struktural maupun geseran semantis. Geseran struktural meliputi
geseran unit dan geseran struktur, sedangkan geseran semantis yang ada adalah geseran sudut pandang dan
geseran cakupan luasan makna.

Dari 40 butir data terjemahan yang dianalisis, 32 data mencapai kesepadanan dinamis dan 8 butir data tidak.
K esepadanan dapat tercapa karena informan Bsa dapat memahami terjemahan Kbb dalam Tsa sama seperti
informan Bsu memahami Kbb dalam Tsu nya. Tidak tercapainya kesepadanan pada terjemahan Kbb
disebabkan terjemahan Kbb dalam teks sasaran tidak dapat dipahami oleh pembaca Bsa seperti pembaca
Bsu memahami Kbb dalam Tsu nya. Hal ini dikarenakan oleh :

- Konsep, objek, benda atau referen yang dimaksud tidak dikenal dalam kebudayaan Bsa.

- Penggunaan prosedur penerjemahan yang kurang tepat.

- Ada kesalahan linguistis, yaitu pemilihan kata termasuk penerjemahan Kbb secara harfiah.



